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ABSTRAK

Genosida merupakan bentuk kejahatan kemanusiaan yang memusnahkan
populasi berdasarkan identitas etnis, agama, atau kebangsaan, meninggalkan
trauma mendalam bagi masyarakat korban. Kejahatan ini bukan hanya tentang
hilangnya nyawa, tetapi juga tentang terputusnya warisan budaya dan nilai-nilai
kemanusiaan. Dalam konteks ini, pendidikan memainkan peran yang esensial
untuk menghalangi terjadinya kekerasan serupa di masa depan. Artikel ini
mengeksplorasi kontribusi dan pendekatan pendidikan Hanan Al Hroub,
pemenang Global Teacher Prize 2016, dalam menciptakan budaya damai dan
inklusif yang berpotensi mengurangi kekerasan sistemik. Pendekatan Hroub yang
menitikberatkan pada nilai-nilai tanpa kekerasan, empati, dan permainan sebagai
metode pembelajaran dipandang sebagai refleksi penting bagi dunia yang masih
rentan terhadap konflik. Studi ini mengusulkan bahwa pendidikan yang
menanamkan nilai-nilai kemanusiaan dapat menjadi fondasi kuat untuk
mencegah genosida dan membangun masyarakat yang lebih toleran dan
harmonis.

Kata kunci: Genosida, Hanan Al Hroub, Konflik, Pendidikan Damai,

ABSTRACT

Genocide is a form of crime against humanity that annihilates populations based
on ethnic, religious, or nati§fhl identity, leaving deep trauma for the affected
communities. This crime is not only about the loss of life but also about the
severing of cultural heritage and human values. In this context, education plays
an essential role in preventing similar violence from occurring iffjihe future. This
article explores the contribution and educational approach of Hanan Al Hroub,
winner of the 2016 Global Teacher Prize, in creating a culture of peace and
inclusivity that has the potential to reduce systemic violence. Hroub's approach,
which emphasizes non-violence, empathy, and play as a learning method, is seen
as a significant reflection for a world still vulnerable to conflict. This study
proposes that education that instills human values can be a strong foundation for
preventing genocide and building a more tolerant and harmonious society.
Keywords: Genocide, Hanan Al Hroub, Conflict, Peace Education

PENDAHULUAN

Genosida merupakan salah satu bentuk pelanggaran HAM paling kejam
yang telah meninggalkan luka sejarah mendalam di berbagai belahan
dunia, mulai dari Holocaust hingga genosida Rwanda dan Bosnia. Dampak
dari peristiwa-peristiwa ini melampaui hilangnya nyawa manusia; mereka

408 | UniversitasIslam Raden Rahmat Malang




Proceeding International Seminar on Islamic Education and Peace

ESN 2829-047X Volume 4, 2024

juga menyebabkan trauma kolektif, kehancuran identitas budaya, dan
kerusakan sosial-ekonomi jangka panjang (Smith, 2014)Meskipun berbagai
upaya telah dilakukan untuk mencegah pengulangan peristiwa serupa,
ancaman genosida dan kekerasan berbasis identitas tetap ada di berbagai
wilayah yang rentan terhadap konflik (Kibris, 2015)Upaya untuk
memahami akar masalah kekerasan sistemik ini telah mendorong
penelitian yang mengkaji peran pendidikan dalam membentuk nilai-nilai
toleransi, empati, dan perdamaian sebagai langkah preventif jangka
panjang (Miller, 2018).

Pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan dalam mencegah
kekerasan melalui pendekatan yang mengedepankan nilai-nilai
perdamaian, empati, dan inklusivitas. Menurut penelitian oleh UNESCO
(2024), pendidikan yang berfokus pada pengembangan keterampilan sosial
dan emosional dapat membantu individu, terutama anak-anak, untuk
mengelola konflik secara konstruktif dan mencegah kekerasan. Pendidikan
berbasis empati yang diterapkan secara konsisten membantu mengurangi
prasangka dan memperkuat kohesi sosial, yang sangat penting di
lingkungan yang pernah mengalami konflik atau kekerasan sosial (Kibris,
2015) @

Selain itu, penelitian oleh Jones et al. (2017) menunjukkan bahwa
pendidikan berbasis trauma sangat membantu anak-anak yang telah
terpapar kekerasan. Program pendidikan ini dirancang untuk memberikan
ruang yang aman, menanamkan rasa saling percaya, dan memperkuat
stabilitas emosional anak. Dengan pendekatan yang tepat, anak-anak
belajar mengelola dampak trauma mereka, mengurangi respons agresif,
dan lebih siap untuk menyelesaikan masalah tanpa kekerasan

Pendekatan lain yang digunakan di berbagai wilayah konflik, seperti
yang disarankan oleh Patel et al. (2020), adalah pendidikan yang
mengintegrasikan nilai-nilai perdamaian secara sistematis. Di wilayah-
wilayah seperti Palestina dan negara-negara pasca-konflik lainnya,
pendekatan ini bertujuan untuk membentuk keterampilan komunikasi,
toleransi, dan pengambilan keputusan yang adil, sehingga mengurangi
risiko kekerasan antar kelompok.

Pendidikan sering dianggap sebagai pilar penting dalam mencegah
kekerasan sistemik. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan yang
inklusif dan empatik mampu menurunkan kemungkinan terjadinya
radikalisasi, terutama di masyarakat yang mengalami atau rawan terhadap
konflik (Winter et al., 2015). Melalui pendidikan yang tepat, generasi muda
dapat diajarkan untuk memahami perbedaan sebagai bagian dari kekayaan
budaya yang perlu dihormati, bukan sebagai pemicu konflik (Kibris, 2015).
Dalam konteks ini, pendekatan pendidikan yang diusung oleh Hanan Al
Hroub, seorang guru Palestina pemenang Global Teacher Prize 2016,
menawarkan perspektif unik dan inspiratif. Al Hroub mengembangkan
metode pengajaran yang menekankan pada nilai-nilai tanpa kekerasan dan
pendekatan berbasis permainan sebagai sarana untuk membangun
hubungan emosional antara guru dan siswa. Pendekatan ini bertujuan
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genciptakan lingkungan belajar yang aman bagi anak-anak yang
mengalami trauma akibat konflik (Al Hroub, 2016).

Metode Hanan Al Hroub tidak hanya relevan bagi masyarakat
Palestina, tetapi juga berpotensi diadopsi di seluruh dunia sebagai bagian
dari program pendidikan yang memprioritaskan pembangunan karakter
dan pencegahan kekerasan (Lee, 2019). Menurut penelitian terbaru,
pendidikan yang memprioritaskan kedamaian dan pengembangan
emosional dapat mendorong generasi muda untuk mengadopsi nilai-nilai
kemanusiaan dan mengurangi kecenderungan terhadap kekerasan (Kim &
Hassan, 2021). Dalam era globalisasi ini, di mana konflik lintas negara
menjadi semakin kompleks, pendekatan seperti yang diterapkan oleh Al
Hroub dapat memberikan kontribusi signifikan bagi upaya preventif
terhadap kekerasan sistemik, khususnya di daerah pasca-konflik (Patel et
al., 2020)

Dengan mengambil inspirasi dari metode pendidikan Hanan Al
Hroub, artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran pendidikan dalam
pencegahan genosida dan kekerasan berbasis identitas. Studi ini juga akan
menganalisis bagaimana pendekatan yang mempromosikan nilai-nilai
empati, toleransi, dan pemahaman antarbudaya dapat diintegrasikan ke
dalam sistem pendidikan global untuk mendukung terciptanya masyarakat
yvang lebih damai. Selain itu, artikel ini akan membahas tantangan
implementasi pendidikan berbasis perdamaian dan memberikan
rekomendasi bagi pembuat kebijakan untuk memperkuat pendidikan
karakter sebagai bagian integral dari upaya preventif melawan genosida.
METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan

studi literatur untuk mengeksplorasi hubungan antara pendidikan inklusif
dan upaya pencegahan kekerasan berbasis identitas, khususnya genosida.
Metode ini dipilih untuk menganalisis dan mensintesis data sekunder dari
berbagai sumber yang relevan, termasuk penelitian terdahulu, buku,
artikel jurnal, laporan kebijakan, serta dokumentasi terkait kontribusi
Hanan Al Hroff}} terhadap pendidikan damai.
Pendekatan studi literatur dalam penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai tiga aspek utama yaitu
peran pendidikan dalam pencegahan kekerasan sistemik dan genosida,
pendekatan pendidikan Hanan Al Hroub dan Implikasi untuk kebijakan
pendidikan global.

Pengumpulan data dilakukan melalui identifikasi dan seleksi
literatur yang relevan dalam rentang waktu sepuluh tahun terakhir, untuk
memastikan pembaruan informasi dan temuan terkini. Sumber-sumber
diakses dari basis data akademik seperti JSTOR, ProQuest, dan Google
Scholar. Artikel dan publikasi dipilih berdasarkan relevansinya dengan
topik penelitian, kualitas jurnal yang menerbitkannya, serta kredibilitas
dan reputasi penulis. Data terkumpul dianalisis menggunakan metode
analisis tematik. Tahapan analisis ini mencakup : koding, pengelompokan
tema, sintesis dan interprestasi.
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Dengan metode gi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang substansial dalam mengidentifikasi dan mengembangkan
pendekatan pendidikan yang berpotensi mencegah kekerasan sistemik
serta menginspirasi masyarakat global untuk menerapkan nilai-nilai damai
dalam sistem pendidikan mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan sebagai Instrumn Pencegahan Genosida dan Kekerasan
Berbasis Identitas

Genosida dan kekerasan berbasis identitas adalah bentuk kejahatan
yang menyasar kelompok-kelompok tertentu berdasarkan identitas
budaya, agama, etnis, atau politik mereka. Sejarah genosida di berbagai
negara menunjukkan bahwa selain faktor politik, faktor sosial seperti
stereotip negatif dan prasangka dapat memperparah ketegangan antar
kelompok masyarakat (Uskul, n.d.)Pendidikan yang terfokus pada nilai-
nilai toleransi, empati, dan penghormatan terhadap perbedaan diyakini
dapat berperan penting dalam mengurangi risiko konflik dan kekerasan
sistemik.(Hikah Benson, 2023)

Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan yang mengajarkan nilai-
nilai kemanusiaan dapat membantu mencegah pola pikir diskriminatif
yang sering menjadi akar kekerasan (Lee, 2019). Sistem pendidikan yang
mengintegrasikan pengetahuan tentang sejarah kekerasan, termasuk
genosida, memungkinkan siswa memahami dampak destruktif dari
kekerasan berbasis identitas. Studi yang dilakukan oleh Miller (2018)
menemukan bahwa pendidikan tentang sejarah genosida di Rwanda
berkontribusi pada pemulihan sosial, menciptakan pemahaman kolektif
tentang masa lalu, dan membangun komitmen untuk mencegah
pengulangan peristifff tersebut di masa depan. Demikian pula, pendidikan
yang menghormati perbedaan budaya mampu menciptakan masyarakat
yang lebih inklusif dan mengurangi polarisasi sosial (Kibris, 2015)
Pendekatan Pendidikan Hanan Al Hroub dan Relevansinya terhadap
Pencegahan Kekerasan

Hanan Al Hroub, seorang guru asal Palestina, mengembangkan
pendekatan pengajaran yang berbasis pada nilai-nilai tanpa kekerasan dan
menggunakan permainan sebagai medium pembelajaran. Pendekatan ini
tidak hanya relevan di konteks konflik Palestina, tetapi juga di berbagai
daerah yang mengalami atau berpotensi mengalami konflik serupa. Dalam
metode ini, Al Hroub menekankan pentingnya ikatan emosional antara
guru dan siswa, serta menciptakan lingkungan yang aman secara
psikologis agar anak-anak yang telah mengalami trauma akibat konflik
dapat belajar dengan tenang (Al Hroub, 2016).

Studi yang mendukung pendekatan ini menunjukkan bahwa trauma
yang dialami anak-anak akibat konflik dapat menyebabkan kecenderungan
terhadap kekerasan jika tidak diatasi secara tepat (Winter et al., 2015).
Dengan pendekatan yang berfokus pada interaksi tanpa kekerasan, anak-
anak diajarkan untuk mengenali dan mengelola emosi mereka, sekaligus
menghargai perasaan dan hak orang lain (Kibris, 2015). Al Hroub
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menciptakan suasana kelas yang mendorong rasa kebersamaan, kerja

sama, dan kedamaian, sehingga anak-anak dapat belajar dari pengalaman

positif dan melihat sekolah sebagai tempat aman yang terpisah dari realitas

konflik di luar (Patel et al., 2020).

Menurut penelitian Kim dan Hassan (2021), pembelajaran berbasis
permainan yang diterapkan Hanan Al Hroub terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan sosial dan emosional siswa. Pembelajaran
berbasis permainan tidak hanya menarik minat anak-anak tetapi juga
memberikan mereka kesempatan untuk mempraktikkan keterampilan
interpersonal dalam situasi yang menyenangkan, mengajarkan mereka
cara menyelesaikan konflik secara damai. Dengan demikian, pendekatan
ini menjadi alternatif yang sangat relevan dalam konteks pendidikan damai
untuk mencegah generasi muda dari sikap agresif dan kekerasan.
Implementasi Pendidikan Damai di Lingkungan Global: Rekomendasi
Kebijakan

Pendekatan pendidikan yang diusung Hanan Al Hroub, jika
diterapkan secara luas, dapat memberikan kontribusi signifikan bagi
upaya pencegahan kekerasan di berbagai wilayah konflik. Namun, untuk
mengintegrgBlkan pendekatan ini ke dalam sistem pendidikan global,
diperlukan upaya kolaboratif dari berbagai pihak, termasuk pemerintah,
lembaga pendidikan, dan organisasi ifffrnasional. Studi menunjukkan
bahwa implementasi pendidikan damai harus disesuaikan dengan konteks
lokal dan diperkuat dengan kebijakan yang mendukung pengajaran nilai-
nilai perdamaian dalam kurikulum nasional (Lee, 2019; Patel et al., 2020).
Untuk memastikan keberhasilan pendekatan pendidikan damai, beberapa
hal perlu diperhatikan, antara lain:

1. Penyediaan Pelatthan Guru yang Memadai: Guru membutuhkan
pelatihan khusus agar mereka dapat mengadopsi pendekatan non-
kekerasan dalam proses pengajaran. Studi Patel et al. (2020)
mengungkapkan bahwa pelatthan yang membekali guru dengan
keterampilan mengelola kelas dan menciptakan lingkungan yang
inklusif berperan penting dalam pencegahan konflik di sekolah.

2. Kurikulum yang Inklusif: Kurikulum pendidikan yang
mengintegrasikan pembelajaran sejarah genosida, hak asasi manusia,
dan pengetahuan lintas budaya dapat membantu siswa memahami
pentingnya penghargaan terhadap identitas lain, sebagaimana
diusulkan oleh penelitian Benson (2023).

3. Kerjasama dengan Komunitas Lokal: Pengajaran yang melibatkan
komunitas setempat, termasuk keluarga siswa, dapat membantu
menciptakan kesadaran kolektif terhadap nilai-nilai perdamaian dan
menurunkan prasangka sosial yang ada di masyarakat. Studi Johnson
dan Carter (2016) menyoroti bahwa kolaborasi antara sekolah dan
komunitas mampu memperkuat upaya pencegahan konflik dengan
membangun dukungan sosial bagi anak-anak.

Pendekatan pendidikan damai Hanan Al Hroub menunjukkan bahwa
pendidikan dapat berperan besar dalam membentuk generasi muda yang
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tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga memiliki kesadaran moral dan
empati yang kuat. Dengan demikian, pendidikan damai yang diterapkan
secara global dan didukung oleh kebijakan yang sesuai dapat menjadi
langkah penting dalam pencegahan genosida dan kekerasan berbasis
identitas.

Analisa

Fenomena genosida dan kekerasan berbasis identitas telah
meninggalkan jejak mendalam dalam sejarah manusia, mengingat dampak
psikologis dan sosial yang berkepanjangan di masyarakat yang terdampak.
Sifat dari kekerasan ini bukan hanya tindakan fisik, tetapi juga mencakup
pembentukan pola pikir diskriminatif yang berakar pada stereotip negatif,
prasangka, dan perpecahan sosial (Smith, 2014). Pendidikan memiliki
peran penting dalam mengurangi prasangka ini, mendorong nilai-nilai
toleransi dan memahami keragaman sebagai sumber kekuatan sosial,
bukan pemicu konflik (Kibris, 2015)

Penelitian  terbaru menegaskan bahwa pendidikan yang
mengintegrasikan pemahaman tentang keadilan, hak asasi manusia, dan
sejarah genosida mampu mendorong siswa untuk menyadari bahaya dari
sikap diskriminatif yang dapat mengarah pada kekerasan berbasis
identitas (Lee, 2019). Menurut Miller (2018), pendidikan yang menekankan
pada pembelajaran tentang sejarah genosida dan pentingnya nilai-nilai
perdamaian memberikan pemahaman holistik tentang dampak destruktif
dari kekerasan dan diskriminasi, serta mendorong pemulihan sosial di
komunitas pasca-konflik. Oleh karena itu, pendidikan bukan hanya alat
untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga medium untuk membentuk
karakter generasi penerus yang memahami dan menghargai nilai-nilai
kemanusiaan dan empati.

Pendekatan Hanan Al Hroub yang berfokus pada pendidikan tanpa
kekerasan menawarkan perspektif baru dalam menangani dampak trauma
akibat konflik pada anak-anak. Metode yang ia terapkan, yang melibatkan
permainan sebagai bagian dari proses pembelajaran, memungkinkan siswa
untuk membangun ikatan emosional dan belajar dalam lingkungan yang
aman secara psikologis (Al Hroub, 2016). Pendekatan ini sangat relevan,
terutama di daerah-daerah yang terkena dampak konflik berkepanjangan,
di mana anak-anak rentan mengembangkan sikap agresif atau meniru
perilaku kekerasan sebagai cara untuk bertahan hidup (Winter et al.,
2015). Beberapa penelitian mendukung efektivitgf§ metode Hroub,
menunjukkan bahwa pendidikan berbasis permainan tidak hanya menarik
bagi anak-anak tetapi juga memberikan mereka ruang untuk
mengembangkan keterampilan sosial dan emosional secara alami (Kim &
Hassan, 2021). Menurut studi Patel et al. (2020), pendidikan berbasis
permainan membantu anak-anak mengelola emosi mereka dan belajar
tentang pentingnya interaksi yang damai, sekaligus memfasilitasi proses
penyembuhan trauma. Hal ini selaras dengan temuan Jones et al. (2017)
yang menyatakan bahwa pendidikan berbasis empati dapat meminimalisir
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kecenderungan kekerasan di kalangan siswa dan membantu menciptakan
iklim pembelajaran yang kondusif.

Dalam konteks global, pendekatan yang diusung Hanan Al Hroub
dapat diadaptasi untuk berbagai sistem pendidikan di wilayah yang rentan
terhadap konflik. Dengan mengadopsi pendekatan tanpa kekerasan,
sekolah tidak hanya berfungsi sebagai pusat pendidikan akademik tetapi
juga sebagai tempat untuk membentuk kepribadian anak-anak yang
berorientasi pada perdamaian dan toleffhsi. Hal ini semakin penting
karena penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang tumbuh dalam
lingkungan yang damai dan inklusif cenderung memiliki sikap yang lebih
positif terhadap perbedaan budaya dan agama di masa dewasa (Hikah
Benson, 2023).

Implementasi pendidikan damai dalam skala global bukanlah tugas
yang mudah, mengingat variasi budaya, sosial, dan politik di berbagai
negara. Namun, pendekatan Al Hroub menawarkan model yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan lokal, terutama di wilayah yang mengalami
atau pernalf) mengalami konflik. Pendekatan ini sejalan dengan
rekomendasi Organisasi Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, dan Kebudayaan
Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNESCO) tentang pentingnya pendidikan
untuk perdamaian sebagai alat pencegahan kekerasan dan penguatan
kohesi sosial (UNESCO, 2024).

Menurut studi Lee (2019), salah satu tantangan utama dalam
implementasi pendidikan damai adalah kurangnya pelatihan guru dalam
mengadopsi metode non-kekerasan dan nilai-nilai kemanusiaan. Guru
{Ermbutuhkan dukungan dalam bentuk pelatihan khusus agar mampu
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan membangun hubungan
positif dengan siswa. Johnson dan Carter (2016) menyoroti bahwa guru
yang dibekali keterampilan untuk menangani trauma dan mengelola kelas
dengan pendekatan tanpa kekerasan dapat berperan penting dalam
membentuk kepribadian anak yang damai dan berempati.

Selain itu, kebijakan pendidikan yang inklusif dan adaptif menjadi
fiktor penentu keberhasilan pendidikan damai. Studi Patel et al. (2020)
menekankan pentingnya kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan
komunitas dalam menciptakan kesadaran kolektif tentang nilai-nilai
perdamaian. Kerja sama ini dapat membantu mengatasi resistensi budaya
dan mendorong penerimaan luas terhadap pendekatan pendidikan yang
berorientasi pada perdamaian dan harmoni. Di sisi lain, kurikulum yang
mengajarkan toleransi dan apresiasi terhadap perbedaan budaya juga
terbukti mampu menurunkan tingkat polarisasi sosial dan meningkatkan
stabilitas sosial di negara-negara multikultural (Kibris, 2015)

Berdasarkan temuan ini, beberapa rekomendasi kebijakan dapat
diajukan untuk mendukung implementasi pendidikan damai secara global:

1. Penyediaan Pelatihan Guru: Program pelatihan guru yang
menekankan pada pengelolaan trauma, pendidikan damai, dan
pendekatan tanpa kekerasan sangat diperlukan, terutama di negara-
negara dengan sejarah konflik. Pelatihan ini dapat diberikan melalui
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kemitraan antara pemerintah, universitas, dan organisasi non-
pemerintah (Patel et al., 2020).

2. Integrasi Nilai Perdamaian dalam Kurikulum: Pendidikan tentang
sejarah  konflik, HAM, dan nilai-nilai kemanusiaan perlu
diintegrasikan dalam kurikulum. Langkah ini dapat membantu siswa
memahami akar konflik dan pentingnya perdamaian sebagai nilai
fundamental (Hikah Benson, 2023)

3. Kolaborasi dengan Komunitas: Kerja sama dengan komunitas dan
keluarga siswa penting untuk menciptakan kesadaran tentang
pentingnya pendidikan damai. Johnson dan Carter (2016)
menyebutkan bahwa kolaborasi ini mampu memperkuat nilai-nilai
perdamaian yang diajarkan di sekolah, serta membantu mengatasi
tantangan budaya yang mungkin muncul.

Implementasi dari kebijakan-kebijakan ini dapat membantu
menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif bagi generasi muda
untuk mempelajari dan mengadopsi nilai-nilai damai dan inklusif. Dengan
demikian, pendidikan damai yang efektif akan mampu memberikan
kontribusi jangka panjang dalam pencegahan genosida dan kekerasan
berbasis identitas, serta mendukung terciptanya masyarakat global yang
harmonis.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peran mendasar
dalam membentuk pola pikir dan sikap generasi muda terhadap
perbedaan, toleransi, dan kemanusiaan, terutama dalam konteks
pencegahan genosida dan kekerasan berbasis identitas. Studi ini menyoroti
pentingnya pendidikan sebagai instrumen pencegahan kekerasan dan
bagaimana pendekatan inovatif Hanan Al Hroub dalaf@@pendidikan tanpa
kekerasan dapat diterapkan di berbagai konteks global untuk menciptakan
lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan bebas dari diskriminasi.
Dengan mengadopsi nilai-nilai empati, penghormatan terhadap perbedaan,
dan pendekatan tanpa kekerasan, pendidikan dapat memutus siklus
kekerasan yang sering kali diwariskan antargenerasi di wilayah-wilayah
konflik.

Metode Hanan Al Hroub, yang berfokus pada permainan sebagai alat
pembelajaran, terbukti efektif dalam mengatasi trauma anak-anak yang
terdampak konflik. Pendekatan ini juga mendukung terciptanya
lingkungan belajar yang kondusif untuk pendidikan damai dan inklusif,
yvang dapat diadopsi di berbagai negara dan budaya, termasuk dalam
sistem pendidikan Islam. Pendidikan berbasis permainan memudahkan
anak-anak untuk belajar tentang penyelesaian konflik tanpa kekerasan,
yang selanjutnya membantu membentuk karakter generasi yang lebih
inklusif dan berorientasi pada perdamaian. Penerapan pendidikan damai
ini tidak hanya relevan untuk wilayah konflik seperti Palestina, tetapi juga
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untuk masyarakat yang ingin menanamkan nilai-nilai perdamaian dan
inklusivitas pada generasi muda.

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan tefhadap pendidikan Islam
dalam beberapa hal. Dalam perspektif Islam, pendidikan tidak hanya
bertujuan untuk transfer ilmu tetapi juga pembentukan akhlak,
pembinaan karakter, dan pemantapan nilai-nilai perdamaian. Konsep
pendidikan yang mengutamakan kedamaian, empati, dan penghormatan
terhadap keberagaman sejalan dengan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam
yang menekankan kasih sayang (rahmah), keadilan (‘adl), dan toleransi
(tasamuh). Dengan mengintegrasikan pendekatan Hanan Al Hroub,
pendidikan Islam dapat memperkuat perannya dalam mengembangkan
karakter generasi muda yang damai dan berakhlak mulia, sebagaimana
diajarkan dalam ajaran Al-Qur'an dan Sunnah.

Dalam pendidikan Islam, metode berbasis permainan yang digunakan
Hanan Al Hroub juga relevan, karena pendekatan ini memungkinkan siswa
untuk belajar dalam suasana yang lebih terbuka dan menghargai
perbedaan. Selain itu, pendekatan ini mendorong siswa untuk
menyelesaikan konflik secara damai dan mengajarkan nilai-nilai empati
dan kerja sama, yang merupakan bagian penting dari akhlag karimah
(akhlak yang mulia) dalam pendidikan Islam. Melalui metode ini,
rndidikan Islam dapat memperkenalkan konsep-konsep kunci seperti
ta’aruf (saling mengenal), tafahum (saling memahami), dan takaful (saling
mendukung), yang penting dalam membangun masyarakat yang harmonis.
Lebih jauh, penerapan pendidikan damai dalam pendidikan Islam juga
memiliki potensi dalam pencegahan radikalisasi di kalangan generasi
muda. Pendekatan tanpa kekerasan ini mendorong siswa untuk
menghindari pandangan ekstremis dan menghargai kehidupan dengan
cara-cara yang sesuai dengan prinsip magasid al-shariah, yaitu tujuan
syariah untuk melindungi jiwa, akal, agama, keturunan, dan harta.
Dengan demikian, penelitian ini menekankan pentingnya mengadopsi
pendekatan yang berorientasi pada kedamaian, yang dapat memperkuat
upaya pendidikan Islam dalam membangun generasi yang memiliki sikap
moderat (wasatiyyah) dan cinta damai.
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